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Sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian
kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka tanggung jawab seorang
mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar di kampus ialah
mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
kampus kepada masyarakat, khususnya masyarakat sekolah. Dari hasil pengaplikasian
itulah pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) dapat mengukur kesiapan dan
kemampuannya sebelum nantinya seorang mahasiswa benar-benar menjadi bagian dari
masyarakat luas, tentunya dengan bekal keilmuan dari universitas. Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi yang mencetak tenaga kependidikan
atau calon guru, juga harus meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat bersaing

dalam dunia kependidikan baik dalam skala nasional maupun internasional.

Program PPL merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib ditempuh bagi
setiap mahasiswa S1 yang mengambil program studi kependidikan. Dengan
diadakannya kegiatan PPL yang dilaksanakan secara terpadu ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran. PPL akan
memberikan life skill bagi mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, dapat
memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam
bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan
kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga keberadaan program PPL ini
sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai tenaga kependidiakan dalam mendukung

profesinya.

A. Analisis Situasi (Permasalahan dan Potensi Pembelajaran)

Kegiatan PPL Yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta
merupakan salah satu usaha yang dilakukan guna meningkatkan efisiensi serta kualitas
penyelenggaran proses pembelajaran. Program PPL merupakan kegiatan yang
terintegrasi dan saling mendukung dengan yang lainnya untuk mengembangkan
kopetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga pendidik.

Sebelum pelaksanaan PPL tahun 2015 di SMK Negeri 2 Wonosari seluruh
mahasiswa tim PPL UNY 2015 melaksanakan suatu kegiatan observasi lokasi PPL
tanggal 21 Februari sampai 3 Maret 2015 di SMK Negeri 2 Wonosari yang terletak di
JI. KH Agus Salim, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Observasi
yang dilakukan bertujuan agar mahasiswa mengetahui serta mengenal lebih jauh

tentang keadaan sekolah baik dari segi fisik yang mencakup letak geografis sekolah,



fasilitas sekolah, serta bangunan sekolah yang terdiri dari elemen siswa, guru serta
tenaga karyawan sekolah.

SMK Negeri 2 Wonosari adalah Sekolah Menengah Kejuruan yang telah
dipersiapkan untuk menyongsong SMK terbaik. Sekolah ini berdiri pada tanggal 7
Februari 1975 diatas lahan seluas + 24.460 m> SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 9
(sembilan) kompetensi keahlian yaitu :

1. Teknik konstruksi batu dan beton
Teknik gambar bangunan

Teknik instalasi tenaga listrik
Teknik elektroniks industri
Teknik komputer dan jaringan
Multimedia

Teknik pemesinan

Teknik pengelasan
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Teknik kendaraan ringan

SMK Negeri 2 Wonosari memiliki sumber daya 155 orang guru, dan 44 orang
pegawai. Begitu besarnya harapan masyarakat terhadap peningkatan kualitas SMK
Negeri 2 Wonosari, hal ini terwujud dengan besarnya dukungan dan antusiasme
masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di SMK Negeri 2 Wonosari,
khususnya di tahun ajaran baru ini 2015/2016. Kualitas pendidikan di SMK Negeri 2
Wonosari tidak perlu diragukan lagi, terbukti dengan berbagai prestasi yang diraih
siswa-siswi SMK N 2 Wonosari baik tingkat provinsi maupun nasional, bahkan
internasional serta dengan prosentase kelulusan yang selalu tinggi. SMK Negeri 2
Wonosari selalu berusaha menciptakan kondisi link and match dengan dunia usaha dan
dunia industri, karena itu menciptakan ciri khusus lembaga pendidikan kejuruan.

Berdasarkan observasi yang kami lakukan, kami bermaksud untuk melakukan
berbagai pengembangan baik dari segi pembelajaran maupun peningkatan optimalisasi
sarana dan prasarana yang ada. Dengan berbagai keterbatasan waktu baik waktu,
tenaga dan dana yang ada kami tetap berusaha semaksimal mungkin agar seluruh
program yang akan kami laksanakan dapat terlaksanakan dengan baik dan lancar,
tentunya dengan berbagai bantuan dan kerjasama dari pihak sekolah, donatur maupun
instansi yang terkait. Besar harapan kami dalam kebersamaan yang sangat singkat di
SMK Negeri 2 Wonosari ini akan memberikan berbagai stimulus posotif, pengalaman
yang berharga dan bermanfaat bagi semua pihak.

1. Kegiatan Akademis
Sebagai penunjang kegiatan intra kurikuler, maka SMK Negeri 2 Wonosari

juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang pelaksanaannya wajib bagi kelas



X, kegiatan tersebut antara lain :

a. Pecinta Alam Siswa Teknik (Palasit)

b. Kepramukaan

c. Karya limiah Remaja (KIR)

d. Drum Band

e. Pleton Inti

f. Baca Tulis Al Quran (BTQ)

g. Polisi Keamanan Sekolah (PKS)
h. Palang Merah Remaja (PMR)

Aero Modelling
J. Tae Kwon Do
K. Pencak silat

I. Karate

m. Olahraga (sepak bola, bulu tangkis, vollly ball dan bola basket)

Dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan tersebut yang wajib bagi
kelas 1 hanya kepramukaan, dan yang lainya merupakan ekstrakurikuler pilihan.

Kondisi secara umum SMK Negeri 2 Wonosari untuk pelaksanaan belajar
dan mengajar sangat kondusif. Memiliki fasilitas yang cukup lengkap,
diantaranya : Perpustakaan, Laboratorium bahasa, Laboratorium komputer, dan
Unit Produksi dan Jasa. Visi dari SMK Negeri 2 Wonosari adalah mewujudkan

SMK terbaik dengan misi yang dikembangkan :

a. Unggul dalam penampilan

b. Profesional dalam bidangnya

c. Prima dalam pelayanan

d. Optimal dalam pemanfaatan sumber daya

. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan

Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan yaitu menghasilkan
tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan memiliki keterampilan
dan kemampuan intelektual yang tinggi, sehingga mampu menjawab tantangan
perkembangan teknologi yang ada. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut
diatas, maka di SMK Negeri 2 Wonosari membuka 9 program keahlian seperti

yang telah dijelaskan di muka.



Untuk memperlancar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), maka SMK Negeri
2 Wonosari memperbanyak guru dengan kompeten di bidangnya baik itu bidang

Produktif maupun Normatif dan Adaptif.

Kondisi Media dan Sarana Pendidikan

Sarana pembelajaran digunakan di SMK Negeri 2 Wonosari cukup
mendukung bagi tercapainya proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Kondisi
ruangan efektif karena ruang teori dan praktek terpisah, sehingga siswa yang

belajar di ruang teori tidak terganggu oleh siswa yang berada di bengkel.

Media dan Sarana yang ada di SMK Negeri 2 Wonosari adalah :
a. Media pembelajaran

1) Blackboard

2) Whiteboard

3) Kapur

4) Spidol

5) OHP

6) Viewer

7) Wall Chart

8) Model

9) Komputer

10) Serta alat-alat penunjang kegiatan praktek di lab / bengkel

b. Laboratorium/ Bengkel
1) Bengkel KerjaBatu
2) Bengkel KerjaKayu
3) Bengkel GambarBangunan
4) Bengkel PemanfaatanTenagalListrik
5) Bengkel Elektronikalndustri
6) Bengkel KerjaMesin
7) Bengkel Kerja Bangku dan Las
8) Bengkel Unit Produksi Jasa (UPJ)
9) Bengkel Gambar Mesin
10) Lab Metrologi
11) Lab Otomasi
12) Lab Autocad
13) Lab Bahasa



14) Lab Teknologi Informasi (Komputer)

15) Bengkel Otomotif

16) Bengkel Chasis Bengkel Kelistrikan Otomotif
17) Dan bengkel/ laboratorium yang lain

4. Perpustakaan
Koleksi buku di perpustakaan sudah lengkap, baik itu buku pelajaran
maupun buku-buku penunjang yang lain. Di perpustakaan juga disediakan buku
cerita, novel, majalah dan sebagainya sehingga siswa datang ke perpustakaan tidak
hanya mencari buku pelajaran namun juga dapat menambah wawasan melalui

buku yang lain.

5. Bea Siswa
Jenis Bea Siswa yang selama ini ada di SMK N 2 Wonosari antara lain terdiri
dari :
a. Bea siswa penunjang Bakat dan Prestasi

i

Bea siswa Supersemar

Bea siswa KB Lestari

o o

Bea siswa khusus siswa putri
Bea siswa BK3S
f. Bea siswa TK BP3 Gunungkidul.

g. Bea siswa korban gempa

@

6. Kondisi Lingkungan
SMK Negeri 2 Wonosari sangat strategis bila ditinjau dari lokasinya.
Terletak di Jalan KH. AgusSalim No. 17, Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta. Letak SMK ini sangat dekat dengan jalan raya,
meskipun demikian hal ini tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar, bahkan
membuat kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar karena siswa dapat
mengakses sekolah dengan mudah.
Di sebelah barat terdapat masjid dan perumahan penduduk, sebelah utara
adalah jalan raya utamawWonosari, sebelah timur adalah perumahan penduduk, dan
di sebelah selatan adalah perkebunan dan perumahan penduduk.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Setelah menganalisis berbagai permasalahan dari observasi awal, maka kami

dapat membentuk suatu rumusan program serta rancangan kegiatan Praktek



Pengalaman Lapangan.Adapun program atau kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan

tersebut antara lain :

Tabel 1. Perumusan program dan rencana kegiatan PPL

No | Kegiatan

Waktu

keterangan

1 | Penerjunan Mahasiswa ke sekolah

21 Februari 2015

SMK N 2 Wonosari

2 Observasi Pra PPL

4 Maret 2015

SMK N 2 Wonosari

3 | Pembekalan PPL 6 Agustus 2015 UNY

4 | Praktek Mengajar / Program Diklat | 10 Agustus 2015 — .
12 September 2015 SMK'N 2 Wonosari

5 | Penyelesaian Laporan / Ujian 7 September 2015 — .
12 September 2015 SMK'N 2 Wonosari

6 | Penarikan mahasiswa KKN PPL 12 September 2014 SMK'N 2 Wonosari

7 | Bimbingan DPL PPL

Selama Kegiatan PPL

SMK N 2 Wonosari

1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Secara umum pengajaran mikro bertujuan membentuk dan mengembangkan

kompetensi  dasar mengajar

sebagai

bekal praktek

mengajar(Real

Teaching)disekolah dalam program PPL. Secarakhusus, tujuan pengajaran mikro

adalah sebagai berikut :

a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro.

b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.

d. Membentukdan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh.

e. Membentuk kompetens ikepribadian.

f. Membentuk kompetensisosial.
2. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL dilaksanakan per jurusan. Pembekalan PPL jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2015 di

KPLT Fakultas Teknik lantai 3.
3. Pelaksanaan PPL
a. Praktek Mengajar Terbimbing

Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar dimana praktikan

masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat pembelajaran yang

meliputi program satuan

pelajaran,

rencana pembelajaran,

media

pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan pada saat mengajar di dalam

kelas. Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat bimbingan




dari guru mata diklatnya masing-masing.Bimbingan dilaksanakan pada waktu
yang telah disepakati praktikan dengan guru pembimbing masing-masing.
b. Praktek Mengajar Mandiri
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan
matadiklat yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam kelas secara penuh.
Kegiatan praktek mengajar meliputi:
1) Membuka pelajaran : salam pembuka, berdoa, absensi, apersepsi,
dan pemberian motivasi.
2) Pokok pembelajaran : Mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan.
3) Menutup pelajaran  : membuat kesimpulan, memberi tugas dan
evaluasi, berdoa, dan salam penutup.
4. Umpan Balik Guru Pembimbing
a. Sebelum praktik mengajar
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar ketika
kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan arahan-arahan
yang berguna seperti pentingnya merancang pembelajaran pengajaran dan
alokasi waktu sebelum pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat
digunakan dalam mengajar, serta memberikan informasi yang penting dalam
proses belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing dapat
memberikan beberapa pesan dan masukan yang akan disampaikan sebagai
bekal praktikan mengajar di kelas.
b. Sesudah praktik mengajar
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran
kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, masukan dan saran baik
secara visual, material maupun mental serta evaluasi bagi praktikan.
5. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir dari
kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri.Penyusunan laporan PPL
kemudian diserahkan kepada guru pembimbing serta dosen pembimbing sebagai
laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL dan hasil mengajar
selama kegiatan PPL
6. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki mahasiswa
maupun kekurangannya serta pengembangan dan peningkatannya dalam

pelaksanaan PPL.
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PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa persiapan
secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan
muncul dan sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan, maka sebelum
penerjunan, pihak Universitas Negeri Yogyakarta telah membuat berbagai program
pelaksanaan sebagai bekal mahasiswa dalam pelaksanaan PPL di lokasi. Persiapan
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Pengajaran Mikro

Persiapan yang pertama sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah
adalah setiap mahaiswa wajib mengikuti mata kulia pengajaran mikro pada
semester VI dan wajib mendapatkan nilai lulus minimal B. Dalam pelaksanaan
perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik
dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman
sekelompok/peer teaching oleh dosen pembimbing PPL masing-masing kelompok
sekolah. Beberapa hal yang diajarkan dalam mata kuliah pengajaran mikro yaitu
berkaitan dengan keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan
menjadi seorang calon pendidik/guru.

Secara khusus tujuan pengajaran mikro adalah :

a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro

b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan persiapan adminitrasi guru lainya.

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.

d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan
utuh.

e. Membentuk kompetensi kepribadian.

f.  Membentuk kompetensi sosial.

Mata kuliah ini merupakan simulasi kecil dari pembelajaran di kelas
dengan segala hal yang identik sehingga dapat memberikan gambaran tentang
suasana kelas.Perbedaan dari pengajaran mikro ialah terletak pada alokasi waktu,
peserta didik, dan instrumentasi dalam pembelajaran di kelas. Alokasi waktu dari
pengajaran mikro adalah sekitar 15-20 menit, tergantung dari dosen dan jumlah
peserta pengajaran mikro.Mahasiswa dituntut dapat memaksimalkan waktu yang
ada untuk memenuhi target yang hendak dicapai..



2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama
pembekalan dilakukan pada tingkat jurusan yakni pada tanggal 15 Februari 2015 di
ruang RT1 Fakultas Teknik tentang pembelajaran mikro dan pembekalan yang
terakhir dilaksanakan sebelum penerjunan yang dilakukan oleh fakultas tentang
teknis pelaksanaan PPL. Pembekalan untuk tim PPL UNY 2015 yang berlokasi di
SMK N 2 Wonosari dilakukan oleh Edy Noviyanto, S.P d, T. yang bertempat di
ruang pertemuan SMK Negeri 2 Wonosari, materi yang disampaikan dalam
pembekalan yakni mekanisme pelaksanaan kegiatan di sekolah, teknik pelaksanaan,
dan teknik untuk menghadapi permasalahan yang mungkin akan terjadi selama
pelaksanaan PPL.
3. Observasi pembelajaran di kelas
Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas seorang
guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang akan ditempati
pada pelaksanaan PPL. Kegiatan observasi pembelajarn dilakukan pada tanggal 21
Februari 2015 kelas X LA pada mata pelajaran simulasi digital. Adapun hal-hal
yang diamati dalam observasi tersebut adalah sebagai berikut.
a) Perangkat Pembelajaran
b) Silabus
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
d) Presensi Siswa
e) Catatan Proses Pembelajaran
f) Proses Pembelajaran yang meliputi:
» Membuka pelajaran
Penyajian materi
Penggunaan bahasa
Penggunaan waktu
Gerak
Cara memotivasi siswa
Teknik bertanya
Teknik penguasaan kelas

Penggunaan media

vV V.V V V V V V V

Bentuk dan cara evaluasi
» Menutup pelajaran
g) Perilaku Siswa yang meliputi:

> Perilaku siswa di dalam kelas



» Perilaku siswa di luar kelas

4. Pembuatan persiapan mengajar

Sebelum melaksanakan praktik mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan

administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan untuk mengajar

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan

rencana. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

a)

b)

d)

Konsultasi dengan guru pembimbing

Agar pembelajaran yang hendak dilaksanakan tidak ada perbedaaan
antara harapan mahasiswa praktikan dan guru pembimbing maka perlu adanya
konsultasi. Konsultasi ini juga bertujuan untuk mendekatkan mahasiswa dengan
guru pembimbing dan sarana mendapatkan informasi tentang pengalaman
mengajar beserta dengan adminitrasi yang harus dipenuhi. Dari konsultasi yang
pertama didapatkan seperangkat admintrasi yang harus dibauat sebelum
melaksanakan pembelajaran, seperti silabus, format rpp, program tahunan,
program semester, dan sebagainya. Selain mendapatkan sperangkat admintrasi
guru pembimbing juga memberikan pengalaman dan langkah-langkah membuat
admintrasi tersebut dari awal hingga akhir.

Pembuatan rpp dan bahan ajar

Setelah diberikan beberapa seperangkat adminitrasi dair guru yang
dijadikan acuan, maka langkah selanjutnya adalah membuat admintrasi tersebut.
Pembuatan RPP dan bahan ajar harus dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
guru pembimbing. Menyerahkan RPP kepada guru pembimbing sebelum
melaksanakan praktik mengajar merupakan tuntutan yang harus dipenuhi
terlebih dahulu sebelum praktik mengajar. Ketika guru pembimbing telah
menyetujui RPP dan job sheet yang kita buat barulah praktikan dapat
melaksanakan praktik mengajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan tujuan sebagai
acuan atau pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas
dalam satu atau beberapa kali tatap muka. Pembuatan RPP disesuaikan dengan
silabus yang telah diberikan oleh guru pembimbing dengan menggunakan
langkah-langkah tertentu.

Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dan dapat
membenatu pemahaman siswa dalam menemukan makna dari pembelajaran.

Diskusi dengan sesama rekan praktikan, yang dilakukan baik sebelum maupun
sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk bertukar

saran dan solusi.
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B. Pelaksanaan PPL
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib
kependidikan yang bertujuan untuk melatih mahasiswa menjadi seorang pendidik
yang professional pada suatu lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaannya
mahasiswa diterjunkan ke lapangan (sekolah) dan berlatih menjadi seorang tenaga
pendidik yang professional, baik secara kepribadian, sosial, maupun kemampuan
lainya yang harus dimiliki oleh seornag tenaga pendidik.

Kegiatan PPL ini seorang mahasiswa dibimbing oleh DPL PPL dan guru
pembimbing dari sekolah yang diharapkan membantu mahasiswa ketika mengalami
permasalahan pada saat melaksanakan PPL. Praktikan akan mendapat arahan saat
proses pembuatan komponen pembelajaran oleh guru pembimbing yang telah
ditunjuk. Komponen-komponen yang dimaksud meliputi Rencana Program
Pembelajaran (RPP), media pembelajarn, metode pembelajaran yang akan
digunakan saat mengajar di kelas.

Sesuai dengan tugas yang diberikan dari sekolah yaitu mengajar mata
pelajaran simulasi digital kelas X LA, X LB, dan X LC maka jumlah praktik
mengajar dilakukan selama 12 kali dimulai pada hari Selasa, 11 Agustus 2015
sampai dengan hari Selasa, 08 September 2015 dengan rincian kegiatan adalah

sebagai berikut:

. Jam

No. Hari / Tanggal Kelas )
Pelajaran

1. | Selasa, 11 Agustus 2015 X LB 3-5
2. | Selasa, 18 Agustus 2015 X LB 3-5
3. | Selasa, 18 Agustus 2015 XLC 8-10
4. | Senin, 24 Agustus 2015 X LA 2-4
5. | Selasa, 25 Agustus 2015 X LB 3-5
6. | Selasa, 25 Agustus 2015 XLC 8-10
7. | Senin, 31 Agustus 2015 X LA 2-4
8. | Selasa, 01 September 2015 X LB 3-5
9. | Selasa, 01 September 2015 XLC 8-10
10. | Senin, 07 September 2015 X LA 2-4
11. | Selasa, 08 September 2015 X LB 3-5
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12. | Selasa, 08 September 2015 XLC 8-10

Selain mengajar pada mata pelajaran simulasi digital, praktikan juga ikut
dalam team teaching bersama dengan teman satu kelompok dengan jurusan yang

sama, yaitu dengan jadwal sebagai berikut.

. Jam
No. Hari / Tanggal Kelas )
Pelajaran
1. | Senin, 24 Agustus 2015 X LA 5-9
2. | Senin, 31 Agustus 2015 X LA 5-9
3. | Senin, 07 September 2015 X LA 5-9

2. Model dan Metode Mengajar

Metode adalah suatu prosedur untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Metode mengajar adalah cara untuk mempermudah siswa mencapai tujuan belajar
atau prestasi belajar. Metode mengajar bersifat prosedural dan merupakan rencana
menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran. Masing-masing
metode mengajar mempunyai kebaikan dan keburukan, sehingga metode mengajar
yang dipilih memainkan peranan utama dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Metode mengajar yang dipilih disesuaikan dengan tujuan belajar dan materi
palajaran yang akan diajarkan. Jadi metode mengajar bukanlah merupakan tujuan,
melainkan cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan selama kegiatan praktek mengajar adalah penyampaian
materi dengan menggunakan metode ceramah atau menerangkan, diskusi
kelompok, tanya jawab, dan latihan praktik.

3. Media Pembelajaran
Media Pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
mempermudah/menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif dan
efisien.Selama kegiatan pembelajaran praktikan menggunakan beberapa media

pembelajaran yang mendukung, diantaranya:

a. Komputer
b. Papan tulis
c. Modul,

d. handout
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4. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran simulasi digital berupa soal pilihan
ganda 10 butir dan essay 5 butir, dengan jumlah skor maksimal 100. Apabila tidak
memenuhi kriteria ketuntaan minimal (KKM) yaitu 75 maka siswa diwajibkan
mengikuti program remidi sesuai dengan nilainya samapi mencapai memenubhi
syarat KKM. Sedangkan untuk yang sudah mencapai nilai KKM maka juga
diwajibkan mengikuti program pengayaan sesuai dengan nilai yang diperoleh
untuk menambah nilai agar lebih maksimal.

5. Pemberian feedback oleh Guru Pembimbing

Pemberian feedback dilakukan oleh guru pembimbing yang diberikan setelah

praktik pelaksanaan praktik mengajar dilakukan. Pemberian feedback yakni
memberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung dengan maksud agar praktikan dapat memperbaiki
kekurangannya dan kesalahannya serta tidak mengulangi kesalahan yang sama
dipertemuan selanjutnya. Feedback yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan
penampilan tetapi juga dalam hal adminitrasi sebelum dan sesudah mengajar.

6. Penyusunan Laporan PPL

Sebagai bentuk tanggungjawab dalam melaksanakan PPL setiap mahasiswa

wajib membuat laporan tertulis setelah melaksanakan PPL. Format yang digunakan
sesuai format yang telah dibuat oleh Lembaga Pusat Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPPMP. Waktu penyusunan laporan ini bisa dimulai ketika mulai dterjunkan ke

sekolah.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2015 di SMK Negeri 2 Wonosari dilaksanakan
selama kurang lebih 1 bulan yaitu rentang tanggal 10 Agustus 2015 hingga 12
September 2015. Untuk pelaksanaan, praktikan hanya dapat melaksanakan 12 kali
masuk ke kelas yang telah dibagi karena adanya keterbatasan waktu yang
digunakan untuk hal sekolah. Program yang direncanakan dapat dijalankan dengan
baik RPP yang diajukan dapat diterima dengan baik dan dapat dilaksanakan. Secara
rinci kegiatan PPL dapat dianalisis sebagai berikut.
a. Konsultasi dengan guru pembimbing
Secara keseluruhan guru pembimbing memberikan pengarahan dengan baik
dari awal hingga akhir dan sangat memperhatikan komponen-komponen dalam
menjadi seorang guru yang professional. Komponen-komponen tersebut antara
lain admintrasi seorang guru, penampilan dalam kelas, dan kepribadian yang

harus dimiliki oleh seorang guru. Dapat diambil kesimpulan bahwa praktikan
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C.

mendapat banyak bimbingan dari guru pembimbing awal dari awal
pelaksanaaan PPL hingga akhir pelaksanaan. Keberadaaan guru pembimbing
ini sangat membantu praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar.
Penggunaan Metode
Selama pelaksanaan praktik mengajar di kelas praktikan menggunakan
beberapa metode pembelajaran, yaitu metode ceramah atau penjelesan, Tanya
jawab, diskusi dengan kelompok, dan praktik. Analisis dari masing-masing
metode tersebut antaralain:
e metode ceramah atau penjelasan
Penggunaan metode ini dalam pelaksanaan disisipkan dengan metode
praktik. Dalam pelaksanaanya sebagian besar peserta didik dari tiga kelas
merasa kesulitan menerima penejelasan dari guru tentang materi
pembelajaran tentang pengolaha informasi digital.
e metode tanyajawab
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas metode penggunaan metode ini
berjalan sesuai rencana. Sebagian besar aktif bertanya, baik dengan gur
maupun dengan teman sejawat ketika mengalami permasalahan dalam
menerima pembelajaran.
e metode diskusi dengan kelompok
Metode diskusi dengan kelompok ini dilakukan karena keterbatan
komputer yang bisa digunakan dalam pembelajaran praktik. Dalam
pelaksanaannya ada beberapa kelompok peserta didik yang sudah
bekerjasama dengan baik, namun ada juga yang kelompok yang hanya
didominasi oleh salah satu peserta didik saja.
e metode praktik
Dalam pelaksanaannya metode ini dibedakan menjadi praktik kelompok
dan individu. Sebagian besar peserta didik dari tiga kelas sangat antusias
dan semangat ketika melaksankan praktik terbukti dengan setiap tugas
yang diberikan dikerjakan dengan baik.
Penggunaan Media Pembejaran
Selama kegiatan praktik pembelajaran di kelas paraktikan menggunakan
berberapa metode yang disediakan sekolah, yaitu komputer, whiteboard dan
handout. Dalam pelaksanaanya computer sebagai media utama hanya beberapa
yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran, sehingga menghambat dalam

penggunaan waktu.

d. Evaluasi dan Penilaian
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Penilaian peserta didik dibagi menjadi tiga buah komponen, yaitu penilain
sikap, penilaian ketrampilan, dan penilaian pengetahuan. Penilaian sikap
didapatkan dari observasi pengamatan pserta didik ketika proses pembelajaran
di kelas dengan rata-rata nilai baik. Penilain praktik didapatkan dari praktik
individu dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan batasan waktu
tertentu dan hasil dari penilaian ketrampilan ini hamper semua siswa dapat
mencapai nilai sesai dengan KKM vyaitu 75. Sedangakan penilain pengetahuan
didapatkan dengan mengerjakan hasil evaluasi dengan jumlah soal 15, terdiri
dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal essay. Dalam pelaksanaanya
penilain pengetahuan ini hamper 80 % peserta didik yang mengalami perbaikan
karena nilai yang tidak mencapai nilai KKM.
Faktor Penghambat PPL
Pada saat pelaksanaan PPL secara umum mahasiswa tidak mengalami
banyak hambatan yang berarti melainkan pada saat pelaksanaan PPL banyak
mendapat pelajaran dan pengalaman untuk menjadi guru yang baik pada masa
yang akan datang, dibawah bimbingan guru pembimbing dari sekolah. Adapun
hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah
sebagai berikut :
e Hambatan dari diri sendiri
Setiap orang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda. Rasa
canggung menghadapi peserta didik dengan karakter yang berbeda-beda
kadang membuat materi yang akan disampaikan menjadi terlupakan.
Untuk mengatasi masalah tersebut ketika memasuki kelas praktikan
melakukan rileksasi dengan melakukan perkenalan atau dengan bercanda
kecil sebagai sarana untuk mengakrabkan dengan siswa dan mengurangi
rasa canggung ketika di depan kelas.
e Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran
Dalam menyiapakan adminitrasi pengajaran seperti halnya RPP dan
sebagainya, praktikan mengalami permasalahan karena baru mengenal
buku kerja guru sehingga perlu banyak bimbingan dari guru pembimbing
dalam membuatnya dari awal hingga akhir.
e Hambatan dalam menyiapkan materi pelajaran
Pengguanaan kurikulum 2013 yang belum lama membuat referensi
materi pembelajaran terbatas diatambah dengan belum adanya modul atau
buku siswa yang berbentuk hardcopy membuat praktikan harus membuat
handout sebagai pengganti. Dalam membuat handout pun prakrikan

mengalami kesulitan karena keterbatan referensi yang diberikan.
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e Hambatan dari siswa
Tujuan dan motivasi dari peserta didik datang ke sekolah berbeda-beda

dan tidak semua berniat untuk mendapatkan pelajaran. Sehingga ketika di
dalam kelas mereka belum siap untuk menerima pembelajaran yang di
berikan guru. Dalam hal ini guru perlu mengingatkan kembali tentang
tujuan dan motivasi setiap kali pembelajaran dimulai. Hambatan lain yang
ditimbulkan dari peserta didik yakni peserta didik yang ramai atau
membuat ulah di kelas. Selain itu untuk kelas yang proses pembelajaran
pada jam-jam terakhir seringkali motivasi untuk belajar kurang dan minta
pulang lebih cepat.

e Hambatan dari sekolah

Hambatan dari sekolah secara umum terletak pada minimnya media

atau sarana prasarana yang digunakan untuk proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat berlangsung secara
maksimal sesuai dengan harapan.

e Hambatan waktu
Waktu PPL yang disedikan dari pihak universitas yang hanya kutang lebih
satu bulan dirasa masih kurang dalam membentuk mahasiswa menjadi
tenaga pendidik yang professional. Masih ada beberapa komponen yang
belum terlaksana secara maksimal.

f. Faktor Pendukung Program PPL

e Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang sangat profesional dalam
bidang pendidikan, serta memiliki keahlian dan mampu membimbing
dengan baik, sehingga praktikan merasa sangat terbantu dengan arahan,
nasihat, dan masukannya.

e Guru pembimbing yang sangat baik dan bijaksana, sehingga segala
kekurangan praktikan pada saat pelaksanaan program dapat diketahui dan
dapat sekaligus diberikan solusi dan bimbingan dalam pembelajan.

e Rekan-rekan PPL SMK N 2 Wonosari yang turut membantu dan

mentoleransi ketika praktikan izin untuk menyelesaikan proker PPL.

D. Refleksi
Refleksi dari analis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan pengupayaan
semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana prasarana (media)
pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai dapat tercapai. Adapun
contoh penerapannya sebagai berikut :

a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran
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Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat
contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata diktat yang diajar
kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dari sekolah
kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah dikerjakan untuk
kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk yang akan datang.

. Dalam menyiapkan materi pelajaran

Materi yang diberikan disiapakan dengan mengacu kepada kompetensi
yang terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang digunakan sesuai
dengan strandar kompetensi yang telah ditentukan. Sealin itu juga mengunakan
sarana internet untuk mencari informasi atau materi tambahan sebagai bahan ajar.
. Dari siswa

Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik secara
berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis siswa
sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang menghambat proses
pelajaran kemudian dapat diperoleh solusi-solusi untuk permasalahan-
permasalan tersebut.

. Dari sekolah

Menyangkut sekolah yakni minimnya sarana dan prasarana yang ada hal-

hal yang dilakukan adalah memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada guna

tercapainya hasil pembelajaran.
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib
tempuh bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Pelaksanaan kegiatan
PPL di SMK Negeri 2 Wonosari dimulai pada tanggal 10 Agustus — 12 September
2015. Sebelum melaksanakan praktik mengajar mahasiswa melakukan persiapan-
persiapan agar nantinya siap untuk melaksanakanpraktik mengajar yang meliputi
pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan observasi pembelajaran dikelas.

Setelah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 2 Wonosari
selesai, maka dengan memperhatikan hal-hal yang bermanfaat, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sarana untuk melatih mahasiswa
sebagai calon pendidik profesional agar memiliki nilai, sikap, pengalaman dan
keterampilan profesional dalam proses pembelajaran.

2. Dengan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), praktikan dapat
mengetahui cara pengelolaan organisasi persekolahan sebagai tempat belajar,
mendidik siswa dan aspek lain yang berhubungan dengan proses belajar.

3. Kesiapan praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) sangat berpengaruh dalam menunjang kelancaran dalam praktik mengajar.

4. Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), mahasiswa praktikan
dituntut dapat mengembangkan kompetensi profesi, kompetensi personal dan
kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik yang

profesional.

B. Saran
1. Bagi mahasiswa PPL
a. Agar mahasiswa melakukan observasi secara optimal sehingga dapat
mempersiapkan kebutuhan mengajar yang sesuai dengan sekolah sebelum
pelaksanaan PPL.
b. Dalam persiapan administrasi mengajar mahasiswa PPL perlu menyiapkan
satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran jauh-jauh hari sebelum kegiatan
PPL dilaksankan sehingga pada saat pelaksanaan praktik pengajar mahasiswa
sudah siap baik metode, media, maupun materi yang akan diajarkan.
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Dalam pelaksanaan PPL selalu melakukan konsultasi baik dengan guru
pembimbing maupun dengan DPL sebelum maupun setelah melakukan praktik
mengajar agar diketahui kelebihan, kekurangan, maupun permasalahan-
permasalahan sehingga akan diusahakan perbaikan-perbaikan demi hasil yang
diinginkan.

Mahasiswa selalu menjaga sikap dan prilaku sebagai seorang calon guru selama
berada dikelas maupun di lingkungan sekolah, agar dapat terjalin interaksi dan
kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan.

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL dilakukan seektif dan seefisien mungkin agar
hasil yang ingin dicapai yakni mendapat pengetahuan dan pengalaman mengajar,

serta manajemen pribadi secara baik dan beranggung jawab dapat tercapai.

. Bagi Pihak Universitas

a.

Pihak universitas perlu meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah yang
menjadi tempat kegiatan PPL, agar terjalin kerjasama yang baik guna terjalinnya
koordinasi serta kerjasama dalam mendukung kegiatan PPL baik yang berkenaan

dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanan PPL di lingkungan sekolah.

. Dalam persiapan mahasiswa yang akan melakukan PPL perlu ditingkatkan lagi

agar pelaksanaan PPL mahasiswa lebih menyiapkan diri dengan persiapan yang
lebih baik dan matang.

Pihak universitas perlu melakukan monitoring lebih insentif untuk mengetahui
jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa, mengetahui
kekurangan-kekurangan serta permasalahan-permasalanan yang muncul pada
saat pelasanaan PPL.

. Pelaksanaan waktu PPL yang hanya + 1 bulan dirasa belum mencerminkan

secara keseluruhan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa di dalam
fungsinya sebagai calon tenaga pendidik. Sehingga perlu kiranya ada pemikiran
berkaitan dengan jumlah jam pelaksanaan PPL di sekolah.

. Bagi Pihak SMK N 2 Wonosari

a.

Pihak sekolah perlu melakukan monitoring lebih intensif pada kegiatan PPL yang
berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna mengetahui jalannya
kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa, mengetahui
kekurangan-kekurangan serta permasalahan-permasalahan yang muncul pada
saat pelaksanaan PPL.
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. Pihak sekolah lebih terbuka terhadap masukan-masukan yang dikemukakan
mahasiswa PPL mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kelancaran dan
keberhasilan kegiatan PPL.

. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah perlu ditingkatkan lagi demi
terwujudnya proses belajar mengajar yang lebih kondusif, efisien, tercapainya
tujuan pembelajan.

. Senantiasa secara terus menerus melakukan pembenahan baik dalam perbaikan
kedisiplinan siswa maupun dalam proses pembelajaran serta penyempurnaan
standarisasi mutu lulusan agar semakin mampu bersaing dalam era globalisasi.

. Meningkatkan secara terus menerus manajemen pengelolaan Sumber Daya
Manusia (SDM) baik guru dan karyawan agar berperan lebih maksimal sesuai

dengan kompetensinya.
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